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Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan
perusahaan dan memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan
dengan menggunakan metode analisis Altman Z-Score Modifikasi.
Model analisis Altman Z-Score Modifikasi merupakan salah satu
model analisis yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutan
perusahaan menggunakan beberapa rasio.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan
pendekatan kuantitatif dan menggunakan data dokumentasi.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh,
dengan jumlah sampel 13 perusahaan. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yaitu data laporan keuangan bank umum
syariah di Indonesia periode 2015-2017. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis kebangkrutan dengan menggunakan
model prediksi Altman Z-Score Modifikasi . Dalam prediksi
kebangkrutan model Altman Z-Score Modifikasi terdapat nilai
cut-off yang menunjukkan apakah perusahaan dalam kategori
bangkrut atau tidak. Untuk Z-Score <1,1 perusahaan dikategorikan
dalam kondisi bangkrut. Untuk nilai Z-Score 1,1< Z < 2,6
termasuk kategori grey area (tidak dapat ditentukan apakah
peusahaan tergolong sehat/bangkrut), dan unutuk nilai Z-Score >
2,6 perusahaan dala kategori tidak bangkrut (sehat).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan bank
umum syariah berada pada posisi safe area atau dapat dikatakan
perusahaan dalam kondisi sehat (tidak bangkrut) selama periode
2015-2017. Hal ini karena Z-Score masing-masing bank umum
syariah nilainya >2,6. Untuk nilai Z-Score BNI Syariah selama
periode 2015-2017 berturut-turut adalah 6,259, 5,979 dan 5,858.
Untuk Bank Mega Syariah 5,954, 6,954 dan 5,749. Untuk Bank
Muamalat Indonesia berturut-turut adalah 7,134, 7,003 dan 6,832.
Bank Syariah Mandiri sebesar 7,041, 7,160 dan 5,918. Bank BCA
Syariah 10,728, 10,660 dan 10,297. Sedangkan BRI Syariah adalah
sebesar 5,255, 5,170 dan 5,258. Untuk Bank BJB Syariah sebesar
7,055, 6,987 dan 6,494. Untuk Bank Panin Syariah nilai Z-Score



sebesar 7,059, 6,680, dan 6,376. Untuk Bank Syariah Bukopin
sebesar 5,515, 5,676, dan 6,143. Sedangkan Bank Victoria Syariah
sebesar 6,143, 6,889 dan 6,203. Sedangkan untuk Bank Maybank
Syariah Indonesia sebesar 9,672, 7,142 dan 6,679. Sedangkan
untuk BTPN Syariah nilai Z-Score periode 2015-2017 sebesar
7,699, 5,946 dan 6,867.

Kata Kunci : Analisis Prediksi Kebangkrutan, Metode Altman Z-
Score Modifikasi

Vi



